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BAB I 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Aparatur Sipil Negara (ASN) dianggap sebagai penunjang pelaksanaan 
pembangunandalam bidang administrasi pemerintah, maka kedudukan dan peranan 
Aparatur Sipil Negara adalah penting dan menentukan, karena Aparatur Sipil Negara 
adalah unsur aparaturnegara, untuk menyelenggarakan pemerintahan 
pembangunan dalam rangka mencapaitujuan nasional.ASN dianggap sebagai 
sumber daya yang sangat penting dan perlu mendapatkan perhatian secara khusus 
terutama dalam hal kesejahteraan, karena merupakan unsur utama yang 
menentukan tercapainya tujuan pembangunan nasional. 
Peran ASN dalam lingkup pemerintahan bersama masyarakat memegang 
peranan penting yaitu sebagai pelaksana dalam menjalankan pembangunan dan 
sebagai penggerak laju pembangunan disegala bidang. ASN dituntut menjalankan 
tugas pokok dan fungsinya secara terampil, cekatan, berdedikasi tinggi dan selalu 
inovatif untuk menuju kepada suatu efisiensi untuk dapat mencapai tujuan nasional 
yaitu mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang merata dan 
berkesinambungan baik materil maupun spiritual. 
Di negara industri seperti Prancis, Jerman Barat, Inggris dan AmerikaSerikat, 
menunjukkan bahwa pertumbuhan bersumber dari pertumbuhanmasyarakat yang 
didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas. Atasdasar kenyataan ini 
kemudian banyak negara-negara berkembang, termasukIndonesia menekankan 
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bahwa pengembangan sumber daya manusia amatdiperlukan dalam upaya 
meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan(keahlian) dan 
melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawab mereka. 
Suprihatiningrum dan Bodroastuti (2012) menyatakan bahwakepuasan kerja 
adalah suatu sikap seseorang terhadap pekerjaan sebagai perbedaan antara 
banyaknya ganjaran yang diterima pekerja dan banyaknya yang diyakini yang 
seharusnva diterima.Kepuasan kerja juga dapat mengarahkan kepada sikap positif 
terhadap kemajuan suatu pekerjaan. Kepuasan kerja yang tinggi atau baik akan 
membuat karyawan semakin meningkatkan kinerja atau organisasi sehingga 
karyawan terkomitmen organisasi dalam bekerja, bekerja dengan rasa tenang dan 
yang lebih penting lagi kepuasan kerja yang tinggi akan memperbesar kemungkinan 
tercapainya perstasi kerja yang tinggi dan komitmen organisasi yang tinggi pula. 
Karyawan yang tidak merasa puas terhadap pekerjaanya, cenderung akan 
melakukan atau penghindar diri dari situasi-situasi pekerjaan baik yang bersifat fisik 
maupun psikologis. 
Meskipun menghadapi situasi krisis tersebut rumah sakit sebagaiperusahaan 
yang bergerak di bidang jasa tetap berpeluang untuk terusdikembangkan karena 
peluang pemasarannya masih sangat terbuka.Mengingatpeluang yang masih 
terbuka ini, perusahaan harus berusaha meningkatkankuantitas maupun kualitas 
produk jasa yang dihasilkan.Peran sumber dayamanusia dalam hal ini Aparatur Sipil 
Negara sebagai pelaku ekonomi sangatlah besar, terutama untuk mendukungsektor 
usaha sebagai penggerak pembangunan.Dengan Aparatur Sipil Negara yang 
berkualitas, maka produktivitas kerja yang tinggi dapat dimiliki olehperusahaan, 
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sehingga menghasilkan produk yang berkualitas sesuai dengantuntutan pelanggan 
yang terus berkembang. 
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Jepara merupakan Rumah Sakit 
Pemerintaholeh karena itu dipergunakan oleh Fakultas Kedokteran Undip dan 
Unisula sebagai tempatmagang calon dokter dan dokter ahli (dokter spesialis) 
dengan jumlah karyawan, seperti dalam tabel 1.1 
Tabel 1.1. 
Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) Berdasarkan Jenis Ketenagaan di 
RSUDKabupaten Jepara, tahun 2017 
No Jenis Pegawai Jumlah Karyawan Presentase(%) 
1 
Tenaga Medis (Dokter Umum, 
Dokter gigi,Dokter Spesialis) 
54 7% 
2 
Tenaga Paramedis 
Keperawatan 
340 44% 
3 Tenaga Penunjang Kesehatan 90 12% 
4 
Non Medis (Tenaga 
Administrasi) 
283 37% 
Jumlah 767 100% 
Sumber :Bagian Personalia /SDM RSUD RA Kartini , 2017 
 
Seperti yang terlihat pada tabel 1.1, pegawai RSUD RA Kartini Kab. Jepara 
terdiri dari Aparatur Sipil Negara dengan jumlah 767 pegawai,terdiri dari tenaga 
Medis (Dokter Umum,Dokter Gigi, Dokter Spesialis) dengan jumlah 54 pegawai atau 
7%, tenaga Paramedis keperawatan berjumlah 340 pegawai atau 44%,Tenaga 
Penunjang Kesehatan sebesar 90 pegawai atau 12% dan Non Medis sebesar 283 
pagawai atau 37%. RSUD RA Kartini Jepara yang berstatus Badan Layanan Umum 
Daerah (BLUD) dipimpin oleh seorang Direktur Utama dengan dibantu oleh 2 orang 
Wakil direktur dan 3 Kabag serta 2 Kabid yaitu Kabag Keuangan, Kabag Umum dan 
Kepegawaian, Kabag Hukum, dan Bina Program,Kabid Keperawatan serta Kabid 
Pelayanan. Sebagian besar karyawan sebagai pelaksana dalam memberikan 
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pelayanan jasa kepada semua pelanggan baik pelanggan internal maupun 
eksternal. 
 
Tabel 1.2. 
Tingkat Absensi Karyawan di RSUD RA Kartini Kab.Jepara 
Tahun 2016/ 2017 
No Bulan 
Jumlah Absensi 
Tahun 2016(dalam %) Tahun 2017(dalam %) 
1. Januari 5.7 6.6 
2. Februari 5.8 7.1 
3. Maret 5.2 4.6 
4. April  4.1 6.2 
5. Mei 4.6 5.3 
6. Juni 7.3 4.4 
7. Juli 5.7 5.5 
8. Agustus 5.3 4.6 
9. September 5.4 5.4 
10. Oktober 8.0 5.2 
11. Nopember 5.5 5.6 
12. Desember 4.3 4.1 
 Rata-rata/bulan 4.3 5.3 
Sumber : Bagian Personalia/SDM RSUD RA Kartini Kab. Jepara 
Dari Tabel 1.2 dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah pegawai yang mangkir 
cukup tinggi yaitu 4 – 5 % per bulan. Berdasarkan peraturan yang mengatur hak cuti 
Pegawai Negeri Sipil yang terdiri dari cuti tahunan, cuti besar, cuti alasan penting, 
cuti diluar tanggungan negara, cuti hamil dan bersalin bagi pegawai wanita, 
makabagi pegawai yang meninggalkan tugas tanpa keterangan atau bukan dari hak 
cuti dianggap mangkir / absen. 
Dari survey dan pengamatan yang dilakukan di RSUD RA Kartini Jepara 
memperlihatkan bahwa kinerja pegawai di instansi tersebut masih kurang baik. Hal 
ini terlihat masih belum optimalnya kinerja pegawai yang ditunjukkan dengan belum 
terpenuhinya target kinerja yang telah ditentukan, dan banyak pekerjaan yang tidak 
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dapat diselesaikan dengan tepat waktu yang dikarenakan adanya keterlambatan 
dalam penyampaian SPJ (Surat Pertanggung Jawaban) di beberapa kegiatan.  
Banyak hal yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja ASN, salah satunya 
adalah kepuasan dalam bekerja, sedangkan kepuasan itu sendiri bisa disebabkan 
oleh beberapa hal, misalnya: kesesuaian pekerjaan, pengembangan karir, perilaku 
atasan/pimpinan, lingkungan kerja dengan kebiasaan-kebiasaan yang telah terjadi, 
peningkatan kesejahteraan, dan motivasi-motivasi yang mendukung pekerjaan. 
Perkembangan mental ASN akan mempengaruhi sikap dan semangat 
mereka dalam bekerja. Pada umumnya setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(OPD) menginginkan perkembangan mental yang dapat mendukung perbaikan 
kinerja OPD, ini semua demi terwujudnya sistem birokrasi pemerintahan yang efektif 
dan efisien. Perkembangan mental dan semangat pegawai di instansi pemerintah 
selalu dipandang negatif oleh sebagian masyarakat menjadikan ASN sebagai 
aparatur negara cenderung menurun dapat mengakibatkan penurunan kinerjanya. 
Besarnya dampak yang ditimbulkan oleh penurunan kinerja ASN menjadi tantangan 
tersendiri bagi pimpinan OPD untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Peran pemimpin akan menentukan dalam mengelola sumber daya manusia 
(ASN) sesuai kompetensi yang dimiliki sehingga meningkatkan motivasi yang lebih 
dalam bekerja untuk lebih fokus mencapai tujuan pembangunan nasional, pemimpin 
dituntut untuk bekerja lebih efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan tersebut 
melalui pembangunan daerah yang berkesinambungan dengan iklim politik yang 
berubah secara terus menerus dengan cara memahami tantangan dan perubahan 
yang dihadapi dan merespons hal tersebut dengan koordinasi antar ASN. 
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Kinerja ASN yang cenderung menurun konon diakibatkan oleh 
ketidakpuasan dalam berbagai hal, seperti motivasi yang cenderung menurun, tidak 
kompeten dengan pekerjaannya, manajemen dari pimpinan, dan masih banyak lagi, 
sehingga hal tersebut merupakan suatu bentuk kompensasi mereka dalam 
melaksanakan tugas pokok maupun fungsinya sebagai aparatur sipil negara di 
Badan Layanan Umum di bidang kesehatan yang seharusnya melayani masyarakat 
sepenuh hati dengan profesional. Profesionalisme membutuhkan tenaga kerja yang 
kompeten, berdedikasi tinggi, moralitas yang baik, loyalitas terjamin, motivasi tinggi 
dan penuh inovasi. 
Kenyataannya tidak semua ASN berperilaku malas atau bahkan ada yang 
mampu menciptakan iklim atau suasana kerja yang kondusif dan kekeluargaan 
melalui sikap yang ikhlas dan rela berkorban demi memberikan pelayanan terbaik 
untuk masyarakat sebagai bagian dari bangsa Indonesia dan bahkan bersedia 
memberikan dorongan untuk memberi semangat kerja serta dapat dijadikan contoh 
bagi ASN yang lain. Hal ini disebabkan kemampuan dan keterampilan sumber daya 
manusia yang variatif di tiap-tiap individu. 
Pengelolaan sumber daya manusia sangatlah penting untuk menunjang 
tercapainya tujuan pembangunan nasional melalui RSUD RA Kartini Jepara. 
Sebenarnya banyak pegawai yang memiliki potensi tinggi tetapi kurang berprestasi 
dalam bekerja yang dampak akhirnya adalah kinerja yang kurang maksimal. 
Kemungkinan ada beberapa hal yang menjadi penyebabnya, diantaranya lingkungan 
kerja yang kurang harmonis, ketidaknyamanan dalam bekerja, beban psikologis, 
masalah dengan pimpinan. Masalah utama yang mempengaruhi tinggi rendahnya 
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kinerja karyawan diantaranya adalah kepuasan dalam bekerja, peran pemimpin, 
kesesuaian/kecakapan dengan dasar pendidikan dan motivasi dalam bekerja. 
Kepuasan yang didukung oleh peran serta pemimpin dalam mengelola sumber daya 
manusia yang kompeten dengan pekerjaannya serta didukung oleh motivasi kerja 
yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
Tabel 1.3. 
Posisi yang tidak Sesuai dengan Disiplin Ilmu/Pendidikan ASN di RSUD 
RA Kartini Jepara 
Bagian 
Tahun 
2016 
Ruang perawatan 10 pegawai 
Bagian Keuangan 11 pegawai 
Bagian Umum 15 pegawai 
Bagian Pelayanan 1 pegawai 
Bina Program dan Hukum  2 pegawai 
Keperawatan 5 pegawai 
Instalasi 60 pegawai 
Jumlah 104 pegawai 
Sumber : Bagian Personalia/SDM RSUD RA Kartini Kab. Jepara  
 
Perumusan Masalah 
Kecenderungan pegawai dalam bekerja yang selalu menerapkan kebiasaan 
lama yang selalu tergantung dengan pimpinan yang belum tentu memahami 
kompetensi bawahan dan kurangnya inovasi untuk menyelesaikan pekerjaan 
dengan memberikan rangsangan berupa motivasi.Berdasarkan uraian tersebut di 
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di RSUD 
RA.Kartini Jepara? 
2. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja di RSUD 
RA.Kartini Jepara? 
3. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kepuasan kerja di RSUD RA.Kartini 
Jepara? 
4. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai di RSUD RA.Kartini 
Jepara ? 
5. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja di RSUD 
RA.Kartini Jepara? 
6. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di RSUD 
RA.Kartini Jepara  ? 
7. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di RSUD 
RA.Kartini Jepara ? 
8. Bagaimana pengaruhkepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan 
kerja di RSUD RA.Kartini Jepara ? 
9. Bagaimana pengaruhkompetensi terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan 
kerja di RSUD RA.Kartini Jepara ? 
10. Bagaimana pengaruhmotivasi kerja terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan 
kerja di RSUD RA.Kartini Jepara ? 
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Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka tujuan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Menganalisispengaruh kepemimpinan terhadap kinerjapegawai di RSUD 
RA.Kartini Jepara. 
2. Menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja di RSUD 
RA.Kartini Jepara. 
3. Menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kepuasan kerja di RSUD 
RA.Kartini Jepara. 
4. Menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kinerjapegawai di RSUD 
RA.Kartini Jepara. 
5. Menganalisis pengaruh motivasi kerjaterhadap kepuasan kerja di RSUD 
RA.Kartini Jepara. 
6. Menganalisis pengaruh motivasi kerjaterhadap kinerjapegawai di RSUD 
RA.Kartini Jepara. 
7. Menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerjapegawai di RSUD 
RA.Kartini Jepara. 
8. Menganalisis pengaruh kepemimpinanterhadap kinerjapegawai melalui 
kepuasan kerja di RSUD RA.Kartini Jepara. 
9. Menganalisis pengaruh kompetensiterhadap kinerjapegawai melalui kepuasan 
kerja di RSUD RA.Kartini Jepara. 
10. Menganalisis pengaruh motivasi kerjaterhadap kinerjapegawai melalui 
kepuasan kerja di RSUD RA.Kartini Jepara. 
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Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat baik manfaat 
secara teoritis, praktis, maupun memberikan informasi pembaca. 
1. Manfaat Secara Teoritis 
a. Sumbangan kontribusi terhadap ilmu manajemen sumber daya 
manusia,khususnya yang terkait dengankepemimpinan, motivasi dan 
kompetensi kepuasan kerja,dan hal-halyang dapat meningkatkan kinerja. 
b. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya melalui pengembangan 
model empirik dan model teoritikal yang belum dapat diuji. 
 
2. Manfaat Secara Praktis 
memberikan informasi serta sumbangan pemikiran kepada seluruh ASNyang 
berhubungan dengan kepegawaian dalam mengelola kepemimpinan, motivasi 
serta kompetensi yang dapat mendukung peningkatan kinerja ASN. 
3. Manfaat Informasi 
Memberikan informasi bagi pembaca dalam pengembangan kinerjaASN sebagai 
sumber daya manusia yang mengabdikan diri pada pemerintahan. 
 
